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ABSTRAK

IImu manajemen yang berlaku saat ini berkonsep sekular dan bercorak
antroposentris. Peran Tuhan tidak pernah dihadirkan. Keberhasilan
maupun kerugian seakan berhenti pada sebab upaya manusia saja.
Tuhan dianggap tidak berbuat apa-apa. Pada konsep ilmu yang
semacam ini, jika ditinjau dari sudut pandang agama tentu sangat
bertentangan. Munculnya konsep yang sekular seperti itu tidak lepas
dari diakomodasinya jalur keilmuan yang bersifat positivistik, yang
menguat pada era modern. Upaya-upaya bersifat universalisme dan
materialisme dikuatkan dengan cara merangkai-nya dengan istilah
ilmiah, yang dibatasi pada hal-hal yang bersifat veriviable, empiris,
diakui umum (general), measurable, ada faktanya, dan sebagainya.
Hal-hal yang bersifat metafisik (gaib) dianggap tidak ada. Hal-hal
seperti Tuhan, jiwa, psikis, nasib, rejeki, dan sebagainya yang bersifat
abstrak dianggap tidak ada. Tentu saja konsep yang sepert ini
mempunyai cacat epistemologis dan megabaikan realitas. Dampaknya,
banyak orang yang menjadi abai dengan oran lain, dengan alam, juga
dengan Tuhan akibat hanya berorientasi dengan materi atau kuasa
tersebut. Oleh ksrens itu, dalam aktifitas kehidupannya, manusia
menjadi senantiasa kompetitif, berperilaku zero sum game, berorientasi
individualis, dan mengukur kesuksesan dari indikator kuantitatif.
Kedepan, seharusnya sifat antroposentrisme dalam ilmu manajemen
perlu diubah menjadi teoantroposentris, dengan cara memasukkan
nilai-nilai ketuhanan dalam setiap aktivitasnya. Antara akal, teks-teks
keagamaan, dan hati disinergikan untuk melakukan perbuatan.
Perilaku tidak hanya diorientasikan untuk kepentingan diri sendiri
saja, tetapi juga ada upaya untuk membebaskan orang-orang yang
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tidak beruntung, serta senantiasa bertransendensi kepada Tuhan YME.
Cara yang bisa dilakukan adalah melengkapi konsep fungsi-fungsi
manajemen dengan kesadaran kemakhlukan sebagai manifestasi
ibadah kepada Allah SWT. Dengan demikian, ilmu manajemen tidak
lagi hanya bersifat positivistic-antroposentris, tetapi menjadi

manajerial-teoantroposentris.

Kata Kunci: Manajemen, antroposentris, teoantroposentris, positivistik

Latar Belakang Masalah

Berbagai literature menunjukkan
bahwa managjemen diakui sebagai
sebuah ilmu adalah semenjak Frederick
Wind ow Taylor dan kawan-kawannyat
mengembangkannya secara ilmiah
dengan sebutan scientific management,
yang dipopul erkan melalui buku karya
Taylor dengan judul Principles of
Scientific Management, terbit tahun
1911. Setelahitu, ilmu mangementerus
berkembang hinggasekarangini setelah
melalui penguatan-penguatan para
teoritikus, seperti Henry Gantt?, Frank
andLillianGilbreth®, Hanry Fayol*, Max

Weber®, Patrick Blackett®, Peter F.
Drucker’, jugaW. Edwards Deming dan
Joseph Juran®.

Namun ada yang menarik dari
ilmu manajemen tersebut, yaitu corak
keilmuannyayang bersfat sekular. Ddam
arti, pembahasan-pembahasan dalam
iImumang emenitu mengabsenkan peran
Tuhan. Seolah-olah Tuhantidak pernah
ada atau turut campur tangan dalam
aktivitas manusia. Semua hasil yang
didapatkan manusiaseakan-akan hanya
didapatkan dari bagaimanamanusiaitu
mengupayakannya. Keberhasilanaddah
tergantung bagaimanamengupayakan-

1 Seperti: Henry Towne, Frederick A. Hasley, Harrington Emerson. Merekaini adalah parainsyinyur.

2Yang memperkenalkan Gantt Chart, suatu model yang digunakan untuk merancang dan mengontrol
pekerjaan. lde yang mendasar adalah seorang mandor seharusnya mendidik pekerjanya agar lebih
produktif dan kooperatif agar hasil yang didapatkan |ebih maksimal.

3'Yang menciptakan micromotion, yaitu suatu model untuk mencatat setiap gerakan yang dilakukan
oleh pekerja dan lamanya waktu yang digunakan untuk setiap gerakan tersebut. Ini yang mendasari

lahirnya penelitian time and Motion study.

4Yang mengaj ukan gagasan limafungs manajemen, yaitu: merancang mengorgani sasikan, memerintah,
mengoordinasi, dan mengendalikan. Fayol jugamenggagas 14 prinsip dasar mangemen yang merupakan
dasar-dasar nilai yang menjadi inti keberhasilan sebuah manajemen.

5 Sosiolog yang menggambarkan tipe ideal organisasi yang diber namabirokrasi.

5 Yang memunculkan riset operasi. Yang merupakan gabungan dari ilmu satatistika, matematika,

dengan eori mikroekonomi.

"Yang sering disebut sebagai Bapak |lmu Manajemen, karenamenerapkan buku manajemen terapan
yang paling awal dengan judul Concept of The Corporation, terbit tahun 1946.

8Yan mengenalkantotal quality management.
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nya, begitu pula ketidakberhasilan.
Ddam hd ini, manusiasebaga penentu
segal anya, dan manusiaberfungs seba
ga subyek yang paling berperan. Corak
antroposentrisnyasangat kental.

Sifat yang sedemikian itu, jika
dikaitkan dengan sudut pandang agama
akan berbenturan. Misalnyajikadiha-
dapkan dengan ungkapan manusia
berusaha Tuhan yang menentukan. Pada
ungkapanitu Tuhanikut berperandaam
menentukan hasil. Namun dalamilmu
manajemen tidak demikian. Ketidak-
berhasilan yang terjadi adaah murni dari
kesal ahan manusiaitu dalam mengapli-
kasi manajemen yang diterapkan.
Mungkin karena salah dalam peren-
canaannya, dalam pengorganisasannya,
atau dalam implementasinya. Oleh
karenaitu semuahas| ada ah berkorelas
sempurnadengan apayang dikerjakan.
Pandangan seperti ini mempunyai Sis
positif, yaitu bisamemunculkan proses
evaluas dan kesadaran untuk memper-
baiki. Namun sisi negatifnya adalah
menihilkan peran Tuhan. Ketikaperan
Tuhan dinihilkan, bisaberdampak |ebih
buruk, seperti timbulnya stress yang

berkepanjangan dan sebagainya.

Kaaupun enggan dikatakan me-
nihilkan peran Tuhan, Tuhan hanyasebatas
diibaratkanlayaknyapembueat jam (clock
maker) yang setelah mencipta
makhluknyalalu membiarkan berjalan
sesuai mekanisme aamiah. Pandangan
yang bercorak Newtonian seperti itu
melekat erat dalam keillmuan mana-
jemen®Ini terlihat dari definis manajemen
yang mapan danditerimasecarauniversd,
seperti: manajemen merupakan seni
menyel esaikan pekerjaan melalui orang
lain.’® Mangjemen adal ah pen-capaian
tuj uan tertentu yang ditetapkan terlebih
dahulu dengan mempergunakan kegiatan
oranglain™. Mangemen merupakan suatu
proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapal sasaran
secaraefektif dan efisen.’?

Definig-definig di atasmenunjuk-
kan bahwakerjamanusiaterbatas pada
hal-hal yang bersifat materi. Tidak
pernah berakhir hinggatujuan Tuhan. Ini
berarti hal-hal yang bersifat spiritual-
transendental tidak pernah hadir. Bisa
terjadi hal demikian, karena konsep
dasar ilmu manajemen berada dalam
kerangkaantroposentris. Dengan demi-

9 Ini merupakan pandangan determinisme. Pandangan seperti ini yang memunculkan istilah fisika

social dalam sosiologi.
10 Definisi dari Mary Parker Follet.

1 Definisi dari George R. Terry. (George R. Terry, 1968, Principles of Management, Ter. Sujal,

Bandung: Penerbit Grafika).

2 Definisi dari Ricky W. Griffin. (dalam Oey Liang Lee, Buletin No.1, tt., Pengertian Manajemen,

Yogjakarta: BPA UGM.

13 ni seperti apaang tertuang dalam QSAI-Jatsiyah (45): 24; “Dan mereka berkata: kehidupan ini
tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan

kita selain masa”.
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kian Tuhan memang telah diabsenkan.®
Jikaini ditinjau dari pandangan Islam
tentu tidak sesuai, karenadalam Islam
Tuhan senantiasahadir ddam kehidupan
manusia.* Rejeki jugadatangnyadari
Tuhan. Keberhasilan ataupun ketidak-
berhasilan yang diupayakan manusia
tidak lepasdari konteks maknarejeki.
Manusia bisa jadi mencela ketidak-
berhasilan dan lebih mengapresiasi
keberhasilan, tetapi dalam pandangan
Tuhan apa yang menjadi pandangan
manusiaitu belum tentu benar. Karena
hal-hal yang dinilai manusia tidak
menyenangkan, bisajadi itu adalah hal
yang terbaik. Demikan pulasebaliknya.

Perihal keilmuan manajemen,
meskipun dalam garan Islam yang
disampaikan Rasulullah SAW tidak
menggunakan istilah mangemen, sgjdti-
nyatersirat bahwapring p-pringp daam
keilmuan mangjemen seperti sagtini telah
terimplementaskan. Bahkan bisadikata-
kan ilmu manajemen dalam Islam itu
adalahilmuyangtertua. Karena, ketika
Tuhan menciptakan makhluknya, prindp-
prinsp mangjeria sudah terjadi. Begitu
pula, ketika Rasulullah SAW menetap-
kan RukunIdam, di Stujugaterkandung
pring p-prindp mangerid. Fungs-fungs
ddammangemenyangdipdgari ssetini,
seperti: perencanaan (plan), peng-

organisasian (organizing), penerapan
(actuating), pengendalian (controlling),
bisa ditemukan dalam penciptaan
makhluk maupun Rukun Idam.® Justru,
konstruks mangemen daamduahal itu
menunjukkan kemenyatuan hubungan
yang saling terkait antara Tuhan dan
makhluknya(manusia), jugahubungan
antara spirit dan materi, jasmani dan
rohani. Tentu berbedadengan definis
mangemendaamkelmuansaatini yang
bergfat sekular, hanyamembahasha-ha
materi atau jasmaniah saja. Berkutat
padaperan manusiasgja, tanpapernah
mengakui adanyaperan Tuhan.

Tentu sgja, keilmuan mang emen
sekarangini jikaditinjau dari filsafat ilmu
ada ketidaklengkapan dalam meng-
konstruk teori. Karena, dasar yang di-
gunakan untuk mengkonstruknyahanya
sebataspolapandang pogtivigtik, sehing-
gamengabaikan nilai-nilai spirituditas.
Hal-ha yang bergfat rohani dan absirak,
termasuk Sfat dan peranilahiahtidak per-
nahtersentuh. Padahd ddamreditasnya
manusiasendiri mempunya S rohaniah
yangjugamempengaruhi S materinya.

Metode Analisis Filosofis

Guna mengungkap kenapa ter-
jadinyapolakonstruks yang semacam
itu, tentu sgjadibutuhkan kajian secara

14 QS Al-Shaffat (37): 96; “Allah menciptakan kamu dan apa yang kamu lakukan™.

15 QS Al-Insan (76): 30; “Apa yang kamu kehendaki, (tidak dapat terlaksana) kecuali dengan
kehendak Allah jua’. Yunasril Ali, mengutip kitab Fushush Al-Hikam, mengatakan bahwa“ Tidak ada
kekuasaan dan perbuatan melainkan milik Allah semata (1a qudrah wa l& fi’l ill& li “I-1&h kh&shshah)”.
Yunasril Ali, Manusia Citra llahi, Jakarta: Paramadina, 1997, p.107.

16 Lihat: Supawi Pawenang, Islam Perspektif Manajemen, Yogjakarta: |dea Press, 2010.
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filosofis. Karena, dengan kgianfilosofis
itu akan ada analisis secara mendasar
dengan penguatan pada pola-pola
berfikir secararasional dengan tujuan
mencapai kesgjatian makna. Hubungan
antar variabel yang terkait dalam
konstruk keilmuan akan dibahas secara
mendasar hinggamendapatkan hakikat
dari teori itu.t” Penggunaan pendekatan
filsafat ini akan membantu agar tidak
terjebak daam pemahamanyang bersfat
formdidtik, tetgpi jugauntuk menemukan
nilai-nilai spiritual yang terkandung di
dalamnya. Bukan berarti menafikan hal-
hal yang formal, tetapi untuk meng-
gabungkan antara sisi lahiriah yang
bersifat eksoterik dengan sisi rohaniah
yang bersifat esoteris demi untuk
menemukan kebenaran yang sgjati .

Landasan Teori

Jika ditelusuri, mindset mana-
jemenilmiah sekarangini adakaitan erat
dengan kesadaran modern yang kemu-
dian memunculkan modernisasi. Moder-
nisag ini sendiri mempunyai karakteristik
yang kental denganwesternisas, proses
universal, danrasionaistik.'® Beberapa
pemikir seperti Van Peursen, Pitirim
Sorokin, August Comte, mengidentifikas
bahwa modernisasi terbentuk setelah
melalui tigatahapan. Peursen melihat
bahwaterbentuknyamodernisas addah
melalui tahapan kebudayaan mitis, lalu

berubah menjadi kebudayaan ontologis,
hinggapadamodernisas yang ditandai
dengan kebudayaan fungsiona. August
Comtejugamemandang serupameski-
pun penamaan variabelnya berbeda.
Comtemenamakan ketigatahapannyaitu
adalah tahap kebudayaan religious,
kebudayaan metafisik, dan kebudayaan
positif. Sedangkan Sorokin juga me-
mandang serupa, namun baginyaketiga
tahapan itu adalah tahap kebudayaan
ideasional, kebudayaan campuran, dan
kebudayaan inderawi. Dari ketiga
pandangan tersebut tampak bahwa
modernitasitu merupakan manifestas
dari kebudayaan inderawi, bersifat
positivistik, dan mengedepankan fungs-
onal. Ketiga ciri ini melekat pada
karakteristik definisi keilmuan mana-
jemenyang berkembang saét ini.
Ketika nilai-nilai dasar telah
tertransformasi menjadi bercorak
modernisme seperti itu, maka telah
mengalami desakralisasi nilai-nilai
religiusitas. Tentu sgja ini merupakan
bentuk dari sekularisas, karenaproses
naurishmanuda, yangitumerupakanhd
yang fundamental, semuanya telah
terbelokkan menjadi arah rasional
melewati rasionalisasi. Tahapan ke-
budayaan awal yang berusahamencari
esens entitasdi seputar dirinyasendiri
terpaksaharusdiubah menjadi tahapan
kebudayaan yang bersifat keluar, ber-

17 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003, p.42-46.

8 | bid.

¥ F. Budi Hardiman, Melampaui Positivisme & Modernitas, Yogjakarta: Pustaka Filsafat, 2003.
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usahamencari relasi manusia sebagai
subyek kulturd . Jkadipandang dari keta
tanya, dari semulayang mempertanyakan
“apa?’ (yang jawabannya bersifat
metafisik) menjadi mempertanyakan
“bagamana?’ (yangjawabannyabersifat
empirik, pragmatik, positivistik, materi-
aigtik, danuniversa).®

Sorokin berpendapat bahwa
perubahan tahapan kebudayaan seperti
di atasitu merupakan proses pencerahan
akibat berkembangnya pranata ilmu.
Hanya sgjaarah keilmuannyamenuju
gfat kebendaan (materialisme). Ini yang
oleh Sorokin diistilahkan dengan
“sensate” . Tahap kebudayaan modern
ini lantas disebut juga sebagal tahap
kebudayaan sensate, di manaindikator
yang paling kuat adalah bentuk dari
sistem kebutuhan-kebutuhan dalam
ukuran ekonomi. Berubahnyatahapan
ontologismenjadi fungsiona seperti itu
berdampak padaperilaku manusiayang
cenderung mengabai kan peran perasaan.
Maka, wajar sgjajikakemudian nilai-
nilai ketimuranyang memerhatikannila-
nila soiritud ldumdemah dantergantikan
perhatian padanilai-nilai ekonomis. Hal-
ha yang bersfat internal harustereduks
menjadi bersifat eksternal, dan yang
lemahpun akhiryamenjadi di pecundangi
olehyang kuat.

Ha yang samaterjadi daamilmu
mang emen. Kellmuan mangemenjuga
mengalami pergeseran-pergeseran
seperti digambarkan dalam triad diaek-

2 1bid.

tis. Keilmuan yang semula bercorak
kosmosentrisme, berubah menjadi
empirisisme, dan sekarang jatuh ke
dalam tahapan antroposentrisme.
Kosmosentrisme ditunjukkan oleh
praktek-praktek manajerial masalalu,
Seperti ditunjukkan olen mangjeria pada
masakenabian. Padamasaitu nilai-nilai
religiustasdantransendens masih sangat
kental. Namun pada masa modern
menjadi bersifat antroposentrik yang
telah mengalami desakralisasi. Pada
masa itu sekularisasi telah terbentuk.
Sekularisas mulai melembagapadasaat
ini yang mengedepankan padasfa-stat
empirigs, pragmatis, danmateridis Pada
tahapan terakhir ini unsur kreatifitas
manusia lebih mengemuka, dengan
indikator keberhasilan yang bercorak
postividtik.

Bilaini dipandang dengan metode
triad dial ektisnyaPerter L. Berger, akan
tampak kondis internalisasi, ekster-
nalisasi, obyektivad. Kalau dalamtriad
diaektisnyaAminAbdullah akan tampak
kondisi origin (asli/old), perubahan
(change), baharu (new). Sedangkan
menurut Hardiman akan tampak subyek-
tum, rasondisme, empirissme. Perubah-
an dari tahapan awal menjadi yang
terbaruini dipengaruhi oleh paradigma
kellmuanyang dominansekarangini yaitu
yang bercorak positivistik. Jika, pen-
dapat parapakar itu dismpulkan secara
sederhana, maka dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Kosmosentrisme

Teosentris

sakralisasi N

Positivisme
terialisme
ternalisasi
hange
sionalisme
Berger
Abdullah
Hardiman

Gb. Triad Dialektis Perubahan Tahapan Keilmuan

Telaah Manajemen

Mari kitatelash mangemenilahiah
ketika Tuhan menciptakan manusia
seperti kita. Padaproses penciptaanitu,
sebenarnyafungsi-fungsi manajemen
telah melekat, mulai dari planning,
organizing, actuating and controlling,
semuaterjaankan. KetikaTuhan hendak
menci ptakan kitamakaharus memper-
temukan dulu keduaorang tuakitayang
entah dari mana asalnya dan pola
pertemuannya, lalu orang tua kita
melakukan proses, dan lahirlah kita.
Pada penciptaan manusiaitu, mulai dari
tahapan perencanaan, pengorganisasan,
hinggapengendaiannyatidak |epasdari

orientasi kepada Tuhan. Proses per-
temuan antaraca on bapak dengan calon
ibu dikerangkai dengan gjaran-gjaran
Tuhan. Begitu puladaam perbuatannya,
jugadikerangkal olehgaranitu. Artinya,
mula dari kemunculanhinggakembdi lagi
kepada Tuhan, manusiatidak |lepas dari
orientasinya kepada Tuhan. Tuhan
senantiasahadir dalam tahapan itu.
BegitujugaketikaRasulullah SAW
menegaskan Rukun Islam, semua di-
orientasikan kepada Tuhan, baik dalam
setiap tahapan maupun pada akhir
tahapanitu. Mula dari syahadat, sholat,
zakat, puasa, hgji, semuaberorientasi
kepada Tuhan.?Tujuan yang hendak

21 Baca: Supawi Pawenang, Islam Perspektif Manajemen, Yogjakarta: |dea Press, 2010.
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dicapal tentunyaada ah mengimplemen-
tasikan perintah Tuhan seperti yang
termaktub dalam ayat “tiada kucipta-
kan jin dan manusia kecuali ber-
ibadah kepadaKu”, serta berobsesi
memenuhi anjuran Tuhan dalam QSAI-
Fajr (89): 27-30.%2

Apayang termaktub dalam pen-
jelasandi atastidak terlihat dalam konsep
mangemenilmiahyang berlaku saatini.
Tidak ada tahapan, prinsip, maupun
fungs yang berorientas hinggaTuhan.
Semuanyaberorientas danterhenti pada
peran manusiasaja. Dengan demikian,
jelas ada ketidaksepadanan dengan
semangat QSHud (11): 6 yang artinya:
“tidak ada satu dabbah pun di bumi
kecuali Allah yang menjamin rezeki-
nya.” Juga pada QSAI-Ra' d (13):28
yang artinya: “orang-orang yang
beriman dan jiwa mereka menjadi
tenteram karena mengingat Allah.
Memang hanya dengan mengingat
Allahlah jiwa menjadi tenteram.”
Tuhanmemang memberikan ruang gerak
bagi manusiauntuk melakukan aktivitas
untuk merubah keedaannyaagar menjadi
lebih baik?3, membolehkan untuk
menikmati yangtersediadi dam?®, namun
semuaitu terkerangkai oleh perlunya

penghambaan kepadaAllah SWT.

Terbentuknya pola pikir mana-
jemenyang sekuler seperti saat ini tidak
terlepasdari dominasi arus pemikiran
yang bercorak Aristotelanyang diperkuat
denganaruspostivisme Ariotdesyang
lebih mengedepankan unsur rasio dan
empiri, menolak damideayang bersfat
metafisk. Pendapatnyaitu berlawanan
dengan Plato yang mengedepankan
peran metafisika dalam alam idea
Arigtotel eslebih menekankan padagaya
pemikirannyaseperti itu, karenahal-hal
yang bersifat metafisis memang susah
untuk diverifikasi. Kendala kesulitan
verifikag ini yang membawailmumenjedi
bercorak positivismelogis, yang menye-
rap semangat empirisme, rasionalisme,
danpogtiviame Bentuk dari kellmuanldu
menjadi bercorak unified science yang
mempunyai ciri: bersumber dari inderawi,
berdasarkan dalil logika matematis,
kebenaran harus bersifat verikatif.
Cirinyayang demikian itu menyebabkan
termailmiah menolak ungkapan-ungkap-
an yang dibangun dari unsur metafisis,
seperti nilai, etika, agama, Tuhan, dan
sebagainya. Makakeilmuan lalu kental
dengan corak keterukuran yang bersifat
Kuantitetif.

2 QSAI-Fgjr (89): Hai jiwayang tenang (27) Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas
lagi diridhai-Nya (28) Makamasuklah ke dalam jama’ ah amba-hambaku (29) dan masuklah ke dalam

surgaKu (29).

B QSAI-Jumu’ah (62): 9; “Apabila kamu telah selesai shalat (Jumat) maka bertebaranlah di bumi,

dan carilah fadhl (kelebihan/rezeki) Allah.

2 QS Ali ‘Imran (3): 14; “Dijadikan indah dalam (pandangan) manusia kesenangan kepada
syahwat, berupa wanita (lawan jenis), harta yang banyak dari jenis emas dan perak, kuda pilihan,
binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup duniawi, dan di sisi Allah tempat kembali

yang baik™.
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Sfat kuantitatif ini yang cenderung
membawakeilmuan bercorak natural
science, sehinggamenyebabkan sain-
tifismeilmu pengetahuan. Corak kellmu-
an menjadi bersifat nomothetic yang
bertujuan untuk menemukan hukum,
rumus, dalil, aksioma, dan sebagainya.
Karenametodenyabersifat positivistik,
makaterjadi generalisas proseskelmu-
an. Tidak hanyakeilmuan alam seperti
fiska, biologi, kima, kedokteran, dan
sebagainyayang mengaami saintifikas,
namunilmu-ilmusosa yang seharusnya
pendekatannyaverstehen, mel ukiskan,
menerangkan, dengan menggunakan
metode-metode interpretasi, herme-
neutika, andlitik bahasa, dan sebagainya,
dipaksa untuk terjadi saintisme ilmu
pengetahuan. Termasuk di ddamnyailmu
mang emen, jugamengalami seperti itu.

Santifismeilmu pengetahuanyang
seperti itu menyebabkan ThomasKuhn
melontarkan kritiknya bahwa ilmu
pengetahuan mempunyal paradigmanya
sendiri yang terbentuk secararevolusi-
oner. Sehinggatidak bisadisaintifikas
seperti itu. Begitu pula Karl Popper,
menentang metodologi yang digunakan
untuk mengarahkan saintifismekellmuan
dengan metodeinduks dan verivikasi.
Alasan Popper, karenametode-metode
itutidak selaumencapa hukum-hukum
umum, dan adailmu yang muncul dari
metafisis.?® Begitu pula Mazhab

Frankfurt, mengkritis obyektifismeyang
menyebabkan klaim bebasnilal, karena
sgjatinyatidak adailmu pengetahuan
yang bebas nilai. Di dalam individu
senantiasaterkait antarajiwadan raga.
Masing-masing individu mempunyai
ranah psikis yang berbeda, sosiologi
yang bisa juga berbeda, begitu pula
pengetahuannya. Banyak hal yang bisa
mempengaruhi keunikan-keunikanitu,
seperti ideologi, tradisi, keagamaan,
otoriaspolitik, ekonomi, dan sebagainya.
Faktor-faktor itu memperkuat untuk
mempertanyakan klaim obyektivisme
danbebasnilai.

Kritik-kritik yang dilakukan Kuhn,
Popper, juga Mazhab Frankfurt ini,
semuanya masih terhenti pula pada
antroposentris. Artinya, jikakellmuan
mang emenjugadinishatkan kepadapola
pikir mereka, masihbelumbisame epas-
kandiri dari kungkungan sekularisme.
Lanhanyajikadiperbaiki menggunakan
metode Al-Jabiri, yang ditulis dalam
bukunya Naqd Al-Aql Al-Arabia,
sekularisme keilmuan manajemen bisa
diura. Karena, Al-Jabiri menggabungkan
antara bayani (teks), burhani (rasio),
dan ‘irfani (spiritual). Ujung dari
pemikirannya adalah transendensi
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Begitu
pulajikamenggunakan metode Kunto-
wijoyo, yang menggabungkan antara
humanisad, liberas, dan transendens .

% Thomas Kuhn, The Structure of Scientific Revolution, 1962.
% Kar Popper, The Logic of Scientific Discovery, 1959.
27 Kuntowijoyo, Islam Sebagai lImu, Jakarta: Teraju, 2005.
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Sekularismejugabisadiurai. Karena,
ayat-aya dalamd-Qur’ an menggabung-
kan antaraketigahal tersebut.?®

Rekonstruksi Konsep Manajemen
Sebagal sebuah ilmu, mangemen
seharusnya mampu memberikan ke-
bebasan kepadapel akunya. K ebebasan
di sini diartikan sebagai sesuatu yang
lepas dari tekanan-tekanan, baik yang
menekan jiwamaupun raga. I ndikator
dari kebebasan ini adalah eksistens
manus adalam kemakhlukannya Dalam
arti totalitas menjalankan aktivitas
kemanusiaannya namun orientasinya
sepenuhnyahanyakepadaAllah SWT.
Dalam perjalanannya itu, ada peng-
hormatan dengan sesama manusia,
makhluk lain, dan juga alam, yang
tergawantahkan daam harmonisas. Jka
telah mencapal tahapanitu, makafungs
kekhalifahan telah dilaksanakan. Unsur
Jiwadan raga, gaib maupun syahadah
jugadiperhatikan. Karena, ilmu yang
diberikan Tuhan sgatinyamdiputi meteri
dan non materi, fenomena dan non-

% |bid.

fenomena, bahkan ada wujud yang
jangankan dilihat, diketahi manusiapun
tidak.>Beberapaayat al-Qur’ an men-
jelaskantentang hdl itu, seperti QS69:38-
39%; QS 16:8%; QS 17:85%; QS
16:78%; QS 10:101*; QS 88:17-20%,
QS30:7%, danlain-lain.

Ayat-ayat di atas menunjukkan
bahwametode memperolehilmu bukan
hanya dengan mengaktifkan akal sgja,
namun indera, maupun hati jugadiaktif-
kan. Obyeknya bukan hanya yang
tampak sgja, namun jugameliputi yang
gaib dan tersembunyi. Orientasinya
bukan hanyakepentingan manusiahidup
di duniasaja, tetapi jugakepentingan
akhirat. Semuaini perlu diperhatikan
demi penghambaan kepada Tuhan.

Dengan demikian, apayang ada
dalamkonsepilmumangemen sekarang
ini perlumeengkapinyadengannila-nila
ketuhanan, yang diaplikasikan dalam
Setigp fungs mangjemen. Orientasinya
tidak hanyadibatasi pada pencapaian
materi atau kuasa sgja, karena ketika
berhenti padatataran itu, manusabelum

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1996, p.436.

QS Al-Haqggah (69): “Aku bersumpah dengan yang kamu lihat dan yang kamu tidak lihat™

L QS Al-Nahl (16): “Dia menciptakan apa yang tidak kamu ketahui”.

2 QSAl-lsra’ (17): “Kamu tidak diberi pengetahuan kecuali sedikit™.

3 QSAI-Nahl (16): “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun, dan Dia member kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur
(menggunakannya sesuai petunjuk ilahi untuk memperoleh pengetahuan)”

3 QS Yunus (10): “Perhatikanlah apa yang terdapat di langit dan di bumi”.

% QS Al-Ghasiyyah (88): “Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana unta diciptakan,
bagaimana langit ditinggikan, bagaimana gunubg ditancapkan, dan bagaimana bumi dihamparkan?”.

%6 QS AI-Rum (30): “...tetapi banyak manusia yang tidak mengetahui. Mereka hanya mengetahui
yang lahir (saja) dari kehidupan di dunia, sedangkan tentang akhirat mereka lalai”.
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bisamembebaskan. lamashterbelenggu
oleh pencapaiannyaitu. Banyak orang
yang menjadi dikendalikan oleh materi
dan kekuasaannyayang telah diusaha
kan. Sehinggaorientas hidupnyasenan-
tiasa berputar pada dua hal tersebut.
Banyak orang yang menjadi abai dengan
oran lain, dengan alam, juga dengan
Tuhan akibat hanyaberorientas dengan
materi atau kuasatersebut. Maka, dalam
aktifitaskehidupannya, manusiamenj adi
senantiasakompetitif, berperilaku zero
sum game, berorientas individualis, dan
mengukur kesuksesan dari indikator
Kuantitetif.

Kedepan, seharusnyasifat antro-
posentrisme dalam ilmu manaemen
perlu diubah menjadi teoantroposentris,
dengan cara memasukkan nilai-nilai
ketuhanan dalam setiap aktivitasnya.
Antaraakal, teks-teks keagamaan, dan
hati disinergikan untuk melakukan
perbuatan. Perilaku tidak hanya di-
orientasikan untuk kepentingan diri
sendiri sgja, tetapi jugaadaupayauntuk
membebaskan orang-orang yang tidak

beruntung, sertasenantiasabertransen-
densi kepada Tuhan Y ME. Carayang
bisa dilakukan adalah melengkapi
konsep fungs-fungs mangemendengan
kesadaran kemakhlukan sebagai mani-
festasi ibadah kepada Allah SWT.
Dengandemikian, ilmumangiementidak
lagi hanya bersifat positivistic-antro-
posentris, tetapi menjadi manajerial-
teoantroposentris.

Kesimpulan

[Imu mang emen menjadi sekuler
saat ini karenakonstruk keilmuannya
mengambil jalur positivism, yang
mengabaikan unsur-unsur metefisis.
Padahal, dalam kejiwaan manusia
merupakan ha metafiss, danitu merupa:
kan suatu reditas. Pengabaan pararanah
metafisika, seperti jiwa, emos, kesadar-
an, kebermaknaan, spiritualitas, dan
sebagainyamemperteguh posisi seku-
larisme. Dampak dari sekularismesendiri
adalah mengabsenkan peran Tuhan.
Tentu itu sangat berbedadengan garan
I[dam.
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